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ABSTRAK 

 
Pada perpustakaan daerah, informasi tentang pengunjung dan peminjaman buku disimpan dalam 
catatan manual dan dokumen excel. Pengelola perpustakaan daerah kesulitan menganalisis data 
yang ada karena banyaknya data pengunjung dan peminjaman buku, selain itu pustakawan 
membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga mengakibatkan proses pengambilan keputusan 
menjadi kurang ideal. Oleh karena itu, salah satu cara pemanfaatan business intelligence adalah 
membuat peracancangan data warehouse yang akan memberikan kemudahan kepada pengelola 
perpustakaan daerah dalam menganalisa sebuah data. Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk 
menawarkan data terkait yang akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi perpustakaan. Dalam 
penelitian ini, Microsoft Power BI digunakan untuk analisis data. Metode perancangan data 
warehouse yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan melakukan 
analisis dan pengumpulan data dari hasil penelitian yang dapat diketahui bahwa Power BI mampu  
mengvisualisasikan dan mengolah informasi ke dalam berbagai macam bagan, diagram mapun 
kedalam bentuk grafik. 
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ABSTRACT 
 

In regional libraries, information about visitors and book borrowing is stored in manual records and 
Excel documents. Regional library managers have difficulty analyzing existing data because of the large 
amount of data on visitors and book borrowings, besides that it takes a long time for librarians, resulting 
in the decision-making process being less than ideal. Therefore, one way to utilize business intelligence 
is to design a data warehouse that will make it easier for regional library managers to analyze data. 
Another aim of this research is to offer related data that will increase the effectiveness and efficiency of 
libraries. In this research, Microsoft Power BI was used for data analysis. The data warehouse design 
method that will be used in this research is a quantitative method by analyzing and collecting data from 
research results. It can be seen that Power BI is able to visualize and process information into various 
kinds of charts, diagrams or graphs. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 Perpustakaan merupakan penyedia dan tempat menyimpan berbagai macam buku dan 
bahan perpustakaan untuk digunakan, dibaca, dan diperbincangkan oleh masyarakat secara 
keseluruhan. Menjaga dan mengelola ketersediaan seluruh buku di perpustakaan dengan pencatatan 
yang akurat dan lengkap merupakan salah satu tanggung jawab pustakawan sebagai pengelola 
perpustakaan dan pengawas buku [1]. Perpustakaan kantor terbuka untuk kunjungan dan 
penggunaan oleh siapa pun, menyediakan fasilitas dan sumber bahan pustaka bagi masyarakat 
umum di tingkat kota atau provinsi. Fungsinya mencakup pelayanan kepada masyarakat dengan 
menyediakan layanan data, pendidikan, dan informasi. Oleh karena itu, pelayanan perpustakaan 
umum harus tersedia untuk seluruh komunitas di kota atau provinsi tanpa memandang identitas atau 
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status sosial individu. Perpustakaan umum bertujuan menjadi tempat eksplorasi dan sumber 
informasi yang dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat, dengan tujuan mendukung 
pendidikan dan pengetahuan di lingkungan yang lebih luas. [2].  

Selain sebagai ruang publik, kegiatan pencatatan terutama yang berkaitan dengan 
peminjaman dan pengembalian buku menjadi faktor yang sangat penting dalam pengelolaan 
sebuah perpustakaan. Karena meminjam dan mengembalikan buku merupakan hal yang sangat 
lumrah, terutama bagi mahasiswa yang ingin mencari bahan atau masyarakat umum yang hanya 
sekedar melihat-lihat atau meminjam buku dari perpustakaan. Tindakan peminjaman dan 
pengembalian buku ini tentunya mencakup pustakawan itu sendiri dan orang-orang yang 
meminjam buku dari perpustakaan tersebut. Karena peminjam buku-buku ini mungkin tidak 
menentu, bahkan mungkin dalam jumlah yang besar, maka diperlukan tingkat ketelitian yang 
sangat tinggi bagi para pustakawan dalam mengawasi bukunya. Mengingat banyaknya buku yang 
dipinjamkan, tidak menutup kemungkinan para pinjaman akan ceroboh atau tidak bertanggung 
jawab dalam memelihara bukunya, sehingga berakibat pada hilangnya atau berkurangnya koleksi 
bahan perpustakaan. Untuk menunjang kerja pustakawan dan tenaga pengelola perpustakaan 
lainnya serta mencegah kerugian perpustakaan akibat berkurangnya koleksi bahan pustaka, maka 
pengelolaan dan pencatatan peminjaman buku harus dilakukan secara teratur, terkendali, dan 
sistematis sebagai sarana penyimpanan data peminjaman. Sistem pengelolaan pencatatan 
peminjaman buku manual masih digunakan oleh perpustakaan tertentu, sehingga dapat 
menimbulkan kendala atau kendala pada data yang hilang atau salah. Contoh penerapan tipikal ini 
adalah sebagai berikut: buku besar yang ditandatangani siswa dari peminjam buku digunakan, dan 
selanjutnya dicatat ke dalam buku besar.[3] 

Di zaman yang sangat modern ini, kita dapat dengan mudah mengakses data melalui teknologi 
yang mengalami perkembangan pesat saat ini. Inovasi-inovasi terkini memungkinkan 
pengumpulan data secara otomatis, akurat, dan penyimpanannya dengan aman. Di era ini, 
diperlukan sarana informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan dalam penanganan 
informasi dan data. Data warehouse menjadi sangat penting dalam konteks ini, diidentifikasi 
sebagai kumpulan informasi yang tergabung dan disimpan dalam suatu objek yang dirancang 
untuk menyajikan data yang dibutuhkan. Selain itu, data warehouse juga dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan data yang terintegrasi, berorientasi pada subjek, tidak mudah berubah (non-
volatile), dan bervariasi tergantung pada waktu (time variant). [4]  

Pencatatan informasi peminjam buku secara manual dalam kurang efektif, data buku yang 
disimpan dalam arsip dan digunakan untuk mengelola data pinjaman bisa saja hilang ataupun salah. 
Karena pengumpulan data buku saat ini dilakukan dengan manual, pengelola perpustakaan 
kesulitan menentukan jenis buku yang sering dibaca atau waktu peminjaman buku paling aktif. 
Oleh karena itu, peneliti mengusulkan solusi dengan pembentukan dan perancangan data 
warehouse khusus untuk perpustakaan daerah. Pendekatan ini bertujuan untuk mempermudah 
pengelolaan dan analisis data dengan lebih efisien, sehingga dapat memberikan informasi yang 
lebih akurat terkait jenis buku yang diminati dan waktu peminjaman buku yang paling sering terjadi. 
Dengan adanya data warehouse, diharapkan pengelola perpustakaan dapat membuat keputusan 
yang lebih baik berdasarkan wawasan yang diperoleh dari analisis data yang lebih mendalam. 

Data Warehouse berasal dari berbagai jaringan, platform, dan aplikasi yang berbeda. 
Informasi dalam data warehouse adalah hasil operasi bisnis rutin suatu organisasi atau lembaga. 
Data Warehouse adalah sebuah alat yang digunakan oleh pembuat kebijakan untuk menyimpan, 
mengorganisir, dan menganalisis data serta informasi dari berbagai sumber guna mendukung 
proses pengambilan keputusan. Meskipun Data Warehouse tidak dapat membuat keputusan 
secara langsung, namun dapat menyediakan pengetahuan yang diperlukan bagi pengguna guna 
membuat pilihan yang cerdas. Data yang telah didapat dari file excel maupun buku catatan harus 
di olah terlebih dahulu tidak bisa langsung digunakan atau dipresentasikan. Pengelolaan data 
dapat dilakukan melalui penggunaan bahasa pemrograman atau memanfaatkan aplikasi 



 

Jurnal Sistem Informasi  (TEKNOFILE)   Vol. 2 No. 3 Maret 2024 Hal. 142-151 
  E-ISSN : 3026-4936  
 

144  

sederhana seperti Business Intelligence (BI) 
 Microsoft Power BI juga salah satu perangkat lunak atau aplikasi buatan Microsoft yang 
tersedia secara gratis, memungkinkan pengguna untuk mengakses data atau informasi dari 
berbagai platform, mengolah dan menvisualisasikan nya kedalam bentuk diagram maupun grafik-
grafik yang menarik. Power Bi ini sangat user friendly, cara kerja Power BI ini sangat simpel dan mudah 
dipahami oleh pengguna, memungkinkan mereka untuk dengan cepat mengvisualisasikan dan 
menganalisis data. Aplikasi ini bersifat sederhana namun tangguh, dapat menciptakan wawasan dari 
spreadsheet Excel atau database lokal. Power BI tidak hanya cocok sebagai alat laporan dan visualisasi 
pribadi, tetapi juga mampu berfungsi sebagai alat analisis dan pengambilan keputusan di tingkat 
proyek kelompok, divisi, atau perusahaan secara keseluruhan. Keunggulan Power BI tidak hanya 
terletak pada sederhananya, tetapi juga pada kemampuannya untuk melakukan analisis pemodelan 
dan real-time yang ekstensif, serta mendukung pengembangan khusus. [5] 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penelitian ini didukung oleh beberapa referensi terkait yang menjelaskan topik dan bahasan yang 
relevan.  
 

1.1 Business Intelligence (BI) 
 
 "Business Intelligence (BI) menggambarkan suatu konsep dan metode untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan berdasarkan sistem yang berbasis data” (Dj Powers, 2022). BI juga 
merupakan suatu pendekatan untuk menganalisis, mengumpulkan, menyimpan, dan merangkum 
informasi serta data yang tersedia dalam suatu data warehouse. Fungsi dari Business Intelligence 
sebagai sistem pendukung untuk pengambilan keputusan terletak pada kemampuannya untuk 
mengelola data dan informasi dalam suatu perusahaan atau organisasi, termasuk data operasional, 
dan mengubahnya menjadi pengetahuan yang dapat digunakan. Sistem dan aplikasi Business 
Intelligence memainkan peran kunci dalam menyajikan data dengan cara yang lebih mudah dipahami 
dan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif. [6]  
 Business Intelegence (BI) adalah separangkat teori, metodologi, proses, dan teknologi yang 
mengubah data belum diproses menjadi informasi yang relevan dan praktis untuk digunakan dalam 
bisnis. Data dalam jumlah besar dapat ditangani menggunakan BI untuk membantu menemukan dan 
mengembangkan sebuah peluang baru. 
 Business Intelligence meliputi beberapa perolehan data dan informasi dari berbagai sumber 
yang bervariasi dan mengolahnya ke dalam pengambilan keputusan. Business Intelligence dapat 
dimemanfaatkan untuk membantu memenuhi berbagai kriteria keberhasilan, termasuk: [7] 

1) Membantu pembuatan keputusan dengan kecepatan dan kualitas yang lebih baik. 

2) Mempercepat operasional.  

3) Memaksimalkan analisis sebuah data yang tersedia dan mengantisipasi peluang baru 
 

1.2 Microsoft Power Bi 
 
 Microsoft Power BI adalah sebuah rangkaian layanan, aplikasi, atau perangkat lunak yang 
diperkenalkan pada bulan September 2013 untuk Office 365. Power BI kemudian dirilis secara umum 
pada tanggal 24 Juli 2015. Power BI sudah terintegrasi untuk mengubah dan menganalisis sebuah 
data atau informasi yang tidak terkait satu sama lain menjadi wawasan yang lebih selaras agar bias 
digunakan untuk analisis data dan pelaporan. Microsoft Power BI memiliki kemampuan untuk 
terhubung dengan berbagai sumber data, menyederhanakan proses persiapan data, dan mendorong 
analisis ad hoc. Dalam platform Microsoft Power BI, tersedia berbagai jenis visualisasi grafik, 
termasuk stacked bar chart, stacked column chart, clustered bar chart, clustered column chart, line 
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chart, area chart, stacked area chart, ribbon chart, pie chart, donut chart, treemap, dan sebagainya. 
 

1.3 Data Warehouse 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Data Warehouse 
merupakan bagian dari Decision Support System. Menurut Inmon (2002:31) data warehouse memiliki 
karakteristik yang mencakup orientasi subjek, integrasi, variabilitas waktu, dan kestabilan data. Ini 
mencerminkan sifatnya yang tidak mengalami perubahan dan menyimpan variasi waktu, sehingga 
mendukung proses pengambilan keputusan manajemen. Data Warehouse juga merupakan tempat 
yang dapat menyimpan sebuah data yang terorganisir atau tidak terorganisir.  
 

1.4 Visualisasi Data 
 
 Menurut Stolte (2003), penemu aplikasi Tableau, data visualization adalah representasi grafis 
atau visual dari informasi dan data. Dengan kata lain, data visualization bertujuan untuk 
menyederhanakan kumpulan data menjadi tampilan yang lebih mudah dipahami. Penerapan teknik 
visualisasi data yang efektif memiliki dampak yang signifikan pada keberhasilan komunikasi dengan 
audiens target. Proses ini melibatkan konversi data atau informasi ke dalam objek visual, seperti titik, 
garis, atau batang, di mana pola, persamaan, dan perbedaan dikodekan secara grafis melalui warna, 
posisi, dan ukuran. 
 

1.5 Pengertian Perpustakaan 
 
 Perpustakaan merupakan entitas organisasional yang bertanggung jawab atas pengelolaan 
bahan pustaka, termasuk koleksi buku dan materi non-buku, yang diatur dengan sistematis sesuai 
dengan peraturan yang berlaku. Tujuan dari pengaturan ini adalah agar perpustakaan dapat 
berfungsi sebagai sumber informasi yang efektif bagi para pengguna. [8]  
 Sebagai suatu unit kerja, perpustakaan diartikan sebagai tempat yang ditujukan untuk 
pengaturan, pengelolaan, penyimpanan, penyediaan, dan pengumpulan koleksi bahan pustaka 
secara terstruktur. Fungsi ini dapat diakses oleh masyarakat umum untuk menjadi sumber informasi 
dan sarana belajar yang menyenangkan serta nyaman. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 
 Metode penelitian adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh data yang 
nantinya dapat diolah dan dianalisis. Dengan demikian, metode penelitian memegang peran penting 
dalam memberikan gambaran komprehensif terhadap suatu subjek penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti memilih pendekatan Kuantitatif, dengan metode pengumpulan data melalui penelusuran 
bahan pustaka dan observasi. Metode Kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

Gambar  1. Management Data Warehouse 
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pemahaman mendalam tentang data yang diteliti dan merinci konteksnya dengan lebih baik. 
Pemilihan metode observasi juga mendukung upaya pengumpulan data secara langsung dari 
lapangan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat. Objek pada penelitian ini adalah 
Perpustakaan Daerah dan pengambilan data di lakukan pada 02 Desember 2023.  Ada beberapa 
tahapan yang dilakukan, sebagai berikut: 
 

A. Mengumpulkan data 
 Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data pengunjung dan peminjam buku di Perpustakaan 
Daerah dengan melakukan wawancara secara langsung. Wawancara dilakukan baik secara formal 
maupun non-formal dengan pihak-pihak yang terkait dalam permasalahan yang akan dibahas dalam 
laporan analisis ini, termasuk di antaranya adalah karyawan pada perpustakaan tersebut. 
 

B. Processing Data 
 Pada tahap ini proses yang lakukan adalah memindahkan data pada buku catatan maunal ke 
data excel, dikarenakan perpustakaan tersebut belum menerapkan penyimpanan dan pengisian data 
melalui digital.  Proses berikutnya dilakukan dengan cara data dicleaning yang berfungsi memperbaiki 
kesalahan data dan menghilangkan data yang tidak konsisten maupun duplikat. Proses tadi bertujuan 
agar mempermudah peneliti untuk melakukan analisis data nantinya. 
 

C. Visualisasi Data Menggunakan Microsoft Power Bi 
 Pada tahap ini, dilakukan visualisasi terhadap data yang telah diproses menggunakan aplikasi 
Power BI. Dari hasil pemrosesan data, akan dihasilkan informasi mengenai statistik pengunjung dan 
peminjam buku setiap bulan dan harinya. Selain itu, juga akan ditampilkan data mengenai peminjam 
terbanyak serta jumlah pengunjung berdasarkan gender. 
 

D. Analisis Data 
 Analisis hasil merupakan tahap evaluasi dan interpretasi dari visualisasi data yang disajikan 
dalam bentuk grafik atau diagram. Pada tahap ini, peneliti menggali informasi yang diperoleh dari 
data Perpustakaan Daerah tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait 
dengan pola atau tren yang dapat diidentifikasi melalui analisis visual. Proses analisis ini bertujuan 
untuk mengekstrak makna dari data yang disajikan dalam bentuk grafik atau diagram, sehingga dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan pada pemahaman terhadap situasi atau 
permasalahan yang diteliti. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Sumber  data  yang  digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  database  perpustakaan  Daerah 
Indragiri.  Dalam database yang ada berisi informasi mengenai data pengunjung tingkay mahasiswa 
yang ingin membaca buku, belajar maupun peminjaman dan pengembalian buku yang tersedia pada 
perpustakaan. Selain itu, hasil dan pembahasan dari penelitian ini juga terinspirasi dari penelitian 
terdahulu terkait dan relevan dengan analisis data peminjaman buku pada perpustakaan. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh [9] adalah implementasi data warehouse untuk menganalisis dan 
mengelola data peminjaman buku di TBM Jambu. Penelitiannya mengguankan metode Kimball untuk 
desain data warehouse, dengan langkah-langkah seperti pemilihan proses bisnis, mendeklarasikan 
granularitas, dan mengidentifikasi dimensi, menggunakan data dari TBM Jambu dan melibatkan 
metode observasi, wawancara, dan tinjauan literatur untuk pengumpulan data. 
 

3.1 Langkah Pengelolaan Data 
 Data yang diambil yaitu daftar pengunjung dan peminjaman buku di perpustakaan daerah 
Indragiri hilir dari bulan September sampai Desember, data tersebut didapatkan langsung dari 
perpustakaan. Data yang didapatkan berbentuk catatan manual pada buku lalu di olah ke dalam data 
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excel yang terdiri dari nomor anggota, nama, jenis kelamin, judul buku, klasifikasi, tangga 
peminjaman dan pengembalian, alamat, status buku. Data yang ada kemudian akan dianalisis 
berdasarkan kebutuhan visualisasi berbentuk diagram maupun grafik.[10] 
 

3.1.1 Eksekusi data 
 Memasukan data yang akan diproses menggunakan power bi, dimana data tersebut berupa 
data excel. Berikut tampilan gambar 2 dari datanya: 
 
Beberapa langkah dibawah ini merupakan cara untuk mengekstrak data excel dari internet, yaitu: 
 

1) Buka aplikasi Power Bi. 
2) Pilih menu "Get Data" dan lanjutkan dengan memilih opsi "Text/CSV".  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3) Jika langkah sebelumnya telah berhasil, pada power bi akan muncul tabel seperti di excel 
4) Langkah berikutnya adalah melakukan transformasi data dalam Power BI untuk memfilter 

data yang tidak diperlukan, mengubah strukturnya, dan mengganti tipe datanya. Penting 
untuk melakukan pemeriksaan awal terhadap data yang telah diekstrak, jika ditemukan 
masalah pada data, perlu dilakukan perubahan atau transformasi data untuk memastikan 
kualitas dan konsistensi data yang dimasukkan ke dalam analisis. 
 

3.1.2 Visualisasi data 
 
 Data yang telah diolah dan dimasukkan ke dalam data warehouse Power BI kemudian 
menjalani proses visualisasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Proses ini melibatkan pembuatan 
visualisasi dengan mempertimbangkan karakteristik data dan memilih bentuk visual yang dapat 

Gambar  2. Data Excel 

Gambar  3. Menu untuk Get Data 
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memberikan informasi dengan cara yang mudah dipahami oleh pengguna. Tujuannya adalah untuk 
menciptakan visualisasi yang efektif dalam menyampaikan insight dan memudahkan interpretasi 
informasi bagi pengambil keputusan.[11]. Visualisasi data adalah mengkomunikasikan hasil upaya 
analisis data Anda. Beberapa kebutuhan visualisasi data spesifik, yang harus fokuskan untuk 
mempertimbangkan pilihan desain seperti warna, font, ukuran, tata letak, judul, dan fitur estetika 
lainnya[12].  
 
 Hasil Analisa yang telah dilakukan oleh peneliti dalam perancangan data warehouse 
Perpustakaan Daerah, didaptakan yang didapat pada buku catatan tentang pengunjung dan  
peminjaman buku dari bulan September – Desember. Untuk menganalisa data peminjaman buku 
harus ada informasi yang perlu diketahui pada kasus ini adalah: 
 

1. Jumlah pengunjung dan peminjaman buku berdasarkan gender 
2. Peningkatan peminjaman buku perbulan 
3. Peminjam buku terbanyak berdasarkan nama 
4. Buku dengan peminjaman terbanyak 

 
Hasil visualisasi menggunakan power bi sebaiknya ditampilkan dalam berupa diagram atau pun tabel.  
Berikut dari penggunaan diagram tersebut: 
 

1) Jumlah pengunjung dan peminjaman buku berdasarkan gender 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Gambar 3, digunakan pie chart untuk memvisualisasikan persentase data jumlah peminjam buku 
berdasarkan gender. Penggunaan pie chart menjadi tepat ketika jumlah kategori atau potongan tidak 
terlalu banyak, dan dapat divisualisasikan dengan baik dalam bentuk dua dimensi. Dalam konteks ini, 
pie chart membantu menyajikan dengan jelas proporsi atau persentase peminjam buku berdasarkan 
gender, memudahkan pemahaman dan interpretasi informasi.[13]. Bisa dilihat, jika pengunjung dan 
peminjam buku pada perpustakaan di dominasi oleh perempuan dengan persentase 81.25% 
sedengakan persentase laki-laki hanya pada 18.75%. 
 

2) Peningkatan peminjaman buku perbulan 
 

Gambar  4. Tampilan pie chart dari jumlah pengunjung 
dan peminjam buku berdasarkan gender 
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Gambar  6. Tampilan Bar Chart dari peminjam buku terbanyak 
berdasarkan nama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Gambar 4 menggunakan line chart untuk memvisualisasikan persentase data peningkatan 
peminjaman buku perbulan. Line chart akan cocok digunakan untuk melihat info peningkatan Total 
Cases, Total Active Cases, Total Deaths dan Total Recovered berdasarkan bulan. Pada bulan september 
hanya 33 orang yang datang berkunjung dan meminjam buku, lalu meningkat pada bulan oktober 
menjadi 105 orang, meningkat lagi pada bulan november menjadi 128. Jika dilihat pada datanya bulan 
november menjadi bulan yang paling banyak peminjam buku. 

 
3) Peminjam buku terbanyak berdasarkan nama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
Data peminjam buku terbanyak kemudian dibuat bentuk diagram bar chart perkategori 
berdasarkan nama. Dari 273 orang hanya dapat disaring untuk divisualisasikan adalah 15 
tertinggi, sehingga dari Gambar 5 tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk peminjam buku 
dalam 3 orang yang terbanyak adalah Fernanda sebanyak 12 buku, Siti Suryani 12 buku, Yosi 
Khairunnisa 12 buku. Sedangakn pada urutan ke-15 adalah Adibah Syarifah dengan 4 buku 
yang dipinjam. 
 
 

4) Buku dengan peminjaman terbanyak 

Gambar  5. Tampilan line chart dari peningkatan peminjaman buku perbulan 
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Gambar  7. Tampilan Bar Chart dari buku yang paling banyak dipinjam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pada gambar 6 menampilkan Bar Chart yang memuat data dari buku yang paling banyak 
dipinjam. Hasil menunjukan ada 13 buku yang paling banyak dipinjam oleh pengunjung yaitu, 
Bimbingan & Konseling di sekolah yang dipinjam sebanyak 12 kali, Hukum perlindungan 
konsumen sebanyak 6 kali dan pada posisi terakhir adalah buku Akhlak Tasawuf  yang 
dipinjam sebanyak 2 kali. [14] 
 
4. KESIMPULAN 

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penngunaan Microsoft Power Bi untuk 
menganalisis data pada Perpustakaan Daerah sangat mempermudah dan meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi perpustakaan tersebut. Data tentang pengunjung, peminjaman buku, dan preferensi 
pengunjung semuanya dapat diperoleh melalui visualisasi data. Selain itu, dengan menggunakan 
Power BI perpustakaan dapat memperoleh informasi tentang jumlah pengunjung dan peminjaman 
buku berdasarkan gender, peningkatan peminjaman buku perbulan, peminjam buku terbanyak 
berdasarkan nama, dan buku dengan peminjaman terbanyak dalam bentuk diagram yang semuanya 
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan perpustakaan. 
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